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Abstrak

Demam tifoid merupakan penyakit sistemik dan akut yang penyebarannya disebabkan oleh bakteri
Salmonella typhi. Demam tifoid sangat mudah menular melalui makanan yang telah dihinggapi kuman
penyakit dan dapat diketahui berdasarkan kebersihan dari individu itu sendiri (personal hygiene). Rumah
Sakit merupakan tempat yang sangat rentan untuk menyebarnya berbagai penyakit. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilakukan di Rumah Sakit Santa Elisabeth yang rata-rata dikunjungi pasien
yang terkena penyakit demam tifoid. Kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan untuk mengedukasi
pencegahan penyakit demam tifoid dengan judul mengenali imunotifoid dan merawat diri lebih baik bagi
pasien yang sedang dirawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan beserta dengan keluarga pasien.
Metode yang digunakan melalui pemberian edukasi melalui poster. Hasil yang didapatkan bahwa pasien
dan keluarga sangat antusias dan memiliki keingintahuan mengenai bagaimana cara pencegahan
demam tifoid yang dapat dilakukan setelah pulang dari rumah sakit.

Kata Kunci - demam tifoid, edukasi, poster

Abstract

Typhoid fever is a systematic and acute diseaase caused by the bacteria Salmonella typhi. Thypoid fever
Is highly contagious through contaminated food and can be detected based on an individuals personal
hygiene. Hospitals are highly susceptible to the spread of various diseases. This community service
activity was conducted at Santa Elisabeth Hospital, a hospital frequenly visited by patients with typhoid
fever. The community service activity aimed to educate patients and their families about typhoid fever
prevention, under the title recognizing typhoid immunity and better self — care. The educational method
used was posters. The results showed that patiens and their families were very enthusiastic and curious
about how to prevent typhoid fever after discharge from the hospital.
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PENDAHULUAN

Demam tifoid adalah salah satu penyakit infeksi yang masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat di berbagai negara berkembang, termasuk indonesia. Bakteri Samonella typhi merupakan
menyebab yang menginfeksi saluran pencernaan manusia dan dapat menimbulkan gejala berupa
demam berkepanjangan, gangguan sistem pencernaan, sakit kepala dan disertai oleh kelemahan
tubuh. Cara penularan penyakit ini umumnya terjadi melalui konsumsi makanan atau minuman yang
terkontaminasi bakteri akibat sanitasi lingkungan yang buruk dan perilaku hidup yang kurang higienis
(Dhea Sharacel Putr, 2024).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2019 menunjukkan bahwa sekitar sembilan juta
orang di seluruh dunia menderita demam tifoid dengan jumlah kematian mencapai 110.000 kasus.
Sekitar 80% kasus demam tifoid yang aktif berasal dari negara- negara Banglades, Tiongkok, India,
Indonesia, Nepal, Pakistan dan Vietnam. Demam tifoid adalah masalah endemis di Indonesia, terutama
di kota- kota besar. Menurut Profil Kesehatan Indonesia tahun 2018, jumlah pasien demam tifoid dan
paratiroid yang di rawat di rumah sakit mencapai 41.081 kasus dan diantaranya 279 kasus
mengakibatkan kematian. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa angka
kesakitan rata-rata demam tifoid di indonesia mencapai 500 kasus per 100.000 penduduk dengan
tingkat kematian berkisar antara 0,6 hingga 5 %. Prevalensi tertinggi terjadi pada usia 5 — 14 tahun, 1
— 4 tahun, dan 15 — 24 tahun. Ini merupakan suatu tanda bahwa populasi paling rentan terhadap
demam tifoid di Indonesia adalah anak- anak hingga dewasa muda khususnya dalam usia 1 — 24 tahun
(Charistie Jesiella, 2024).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan angka kejadian demam tifoid adalah
melalui kegiatan promosi kesehatan dan edukasi kepada masyarakat di komunitas. Edukasi kesehatan
bertujuan dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai bagaimana cara
pencegahan penyakit sehingga masyarakat mampu menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat secara
mandiri. Peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai penyakit dan perilaku pencegahan
membuktikan bahwa berperan penting untuk menurunkan resiko terjadinya penyakit infeksi di kalangan
masyarakat (Gabriella Alvira Bellji, 2023)

Media edukasi kesehatan sangat berperan penting dalam menyampaikan informasi kesehatan
kepada masyarakat, salah satu media yang paling efektif digunakan merupakan media poster. Media
edukasi yang menggunakan poster sangat memiliki keunggulan untuk menyampaikan informasi secara
singkat, menarik, jelas bahkan mudah dipahami pasien maupun keluarga pasien di lingkungan rumah
sakit. Poster ini juga dapat menjadi sarana pengingat yang sangat efektif untuk meningkatkan perilaku
hidup sehat dan kepatuhan dalam upaya pencegahan penyakit khususnya penyakit demam tifoid.

Rumah sakit merupakan salah satu fasilitas pelayanan dibidang kesehatan yang memiliki
peranan penting bukan hanya sebagai kuratif namun juga sebagai promotif dan preventif. Penderita
atau pasien yang di rawat di ruang ranap adalah sekelompok pasien yang rentan dengan infeksi, salah
satunya adalah demam tifoid oleh karena itu sangat diperlukan perlakuan edukasi yang tepat dalam
meningkatkan pemahaman, pengetahuan serta kemampuan pasien dalam menjaga serta merawat diri
sendiri secara personal (Ditjen P2 Kementerian Kesehatan RI, 2025)

Berdasarkan penjelasan diatas maka dibutuhkan salah satu kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa gerakan edukasi kesehatan melalui media poster dengan judul ‘Kenali Imunotifoid,
Rawat Diri Lebih Baik’ bagi Pasien dan Keluarga di ruang ranap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman, pengetahuan
serta kemampuan pasein serta keluarga mengenai demam tifoid dan dapat mendorong perubahan
perilaku menuju hidup bersih dan lebih sehat untuk mencapai pencegahan terjadinya penyakit serta
komplikasi yang serius.

METODE

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Maret selama 2 hari dalam bentuk
penyuluhan dengan membagikan poster, tanya jawab dan umpan balik yang dilakukan secara langsung
bertemu dengan pasien serta keluarga pasien yang berjumlah 20 pasien dan sedang dirawat inap dan
mengalami penyakit demam tifoid di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan kegiatan tim pelaksana kegiatan sudah terlebih dahulu mempersiapkan
peralatan yang akan digunakan. Kegiatan ini juga telah dipersiapkan bersama dengan perawat rawat
inap di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan untuk mempersiapkan pasien dan keluarga untuk dilakukan
pemberian edukasi. Dalam penyampaian edukasi tentang defenisi penyakit demam tifoid, gejala,
penyebab dan bagaimana cara pencegahan penyakit demam tifoid. Pasien dan keluarga terlihat sangat
antusias dalam mendengarkan penyampaian uraian dan tanya jawab tentang penyakit demam tifoid
berlangsung dengan sangat baik. Ini terlihat saat banyaknya pertanyaan yang ditanyakan oleh pasien
maupun keluarga pasien. Pertanyaan-pertanyan yang diajukan oleh peserta menunjukkan bahwa
peserta memperhatikan dan sangat antusias untuk mengetahui tentang penyakit demam tifoid dengan
sangat baik.

Pertanyaan yang muncul dari pasien maupun keluarga adalah kemungkinan penularan bakteri
Salmonella typhi pada bahan makan yang siap saji atau makanan di warung, telur mentah dan air
minum yang isi ulang dan bagaimana cara pencegahan kontaminasi tersebut. Selain pertanyaan itu ada
juga pertanyaan tentang pencegahan penularan melalui kebersihan tangan karena kebanyak pasien
dan keluarga adlah pekerjaannya sebagai petani. Pertanyaan yang muncul juga adalah tentang
pencegahan dengan mengkonsumsi bahan dapur seperti mengkonsumsi bandrek karena pasien dan
keluarga berasumsi bahwa dengan mengkonsumsi bandrek badan menjadi hangat dan bakteri didalam
tubuh akan terhindar. Dari pertanyaan dan pemahaman pasien dan keluarga dapat kita lihat bahwa
pasien dan keluarga sangat antusias dan punya ke ingin tahuan tentang bagaimana cara pencegahan
demam tifoid yang dapat dilakukan setelah pulang dari rumah sakit.

Evaluasi dari kegiatan ini adalah menunjukkan adanya keberhasilan dari gerakan edukasi
pencegahan demam tifoid melalui poster kenali imunotifoid rawat diri lebih baik bagi pasien di RS Santa
Elisabeth Medan melalui meningkatnya pengetahuan pasien dan keluarga untuk melakukan
pencegahan demam tifoid, memahami penularan penyakit, melakukan imunisasi tifoid, mampu
merawat diri sendiri dengan menjaga kebersihan serta memahami bahwa melalui poster edukasi dapat
memberikan informasi kesehatan dengan efektif dan efisien.

Tim pelaksana kegiatan mengharapkan kegiatan ini akan dapat memberikan feedback positif,
yaitu pemahaman materi edukasi yang sangat bermanfaat, bahasa dan desain yang menarik akan
membantu pasien lebih mengerti isi dari materi yang diberikan, serta dengan kegiatan ini diharapkan
pasien akan bertambah wawasannya mengenai pencegahan serta penularan penyakit demam tifoid.
Beberapa masukan dari peserta adalah pasien dapat secara rutin melakukan pemeriksaan kesehatan,
poster edukasi dapat diberikan dalam bentuk leaflet disetiap ruangan pelayanan kesehatan serta
keluarga pasien dapat dengan mudah berdiskusi mengenai kebersihan makanan dan gaya hidup sehat
selama proses pemulihan.

el .
Gambar 1. Memberikan edukasi tentang demam tifoid pada pasien
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Gambar 2. Memberik edukasi pada keluarga yang menjaga pasien
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Gambar 3. Poster imunotifo yang digunakan sebagai media edukasi

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi yang diberikan kepada pasien dan keluarga tentang demam tifoid sangat
antusias dan banyak bertanya tentang bagaimana pencegahan yang bisa dilakukan dirumah. Dengan
melakukan kegiatan edukasi ini dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman pasien dan keluarga
tentang pencegahan penularan bakteri Salmonella Typhi dengan melakukan hal yang sederhana yaitu
mencuci tangan dan memperhatikan kebersihan personal. Diharapkan sesudah mendapatkan edukasi
pasien dan keluarga dapat melakukannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat menurunkan
angka kasus demam tifoid di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.

Adapun saran untuk kegiatan pengabdian selanjutnya adalah dengan tema peningkatan
pengetahuan mengenai makanan dan minuman yang aman untuk melakukan pencegahan penyakit
demam tifoid. Pokok pembahasan utama meliputi cara pengolahan, penyimpanan serta pemilihan
makanan yang bersih dan higienis.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada direktur Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yang
sudah memberikan dukungan dan memfasilitasi kegiatan edukasi ini, Perawat ruang rawat inap yang
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